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35 Tahun untuk Indonesia

Selama 35 tahun berada di Indonesia, 
Manulife terus memegang komitmen 
untuk melayani dan memenuhi kebutu-
han nasabah, serta senantiasa melak-
sanakan kewajiban pembayaran klaim 
sesuai dengan ketentuan polis.

Memperingati hari jadi kami tanpa 
sebuah perayaan, kami mengajak 
nasabah memeriahkan momentum ini 
dengan berbagi kebaikan demi menuai 
keselamatan: BERANI #JadiAndalan 
bagi garda terdepan! 
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Bapak/Ibu Nasabah yang terhormat, 

Tiba lah kita di ulang tahun Manulife Indonesia yang ke-35. Selama 35 
tahun, melalui jaringan lebih dari 9.000 karyawan dan agen profesional 
yang tersebar di 26 kantor pemasaran, kami senantiasa melayani dan 
memenuhi kebutuhan solusi keuangan Anda dan lebih dari 2 juta nasa-
bah lainnya di seluruh Indonesia. 

Saya sangat bangga dan merasa terhormat menjadi bagian dalam 
perjalanan Manulife Indonesia. Pertama kali saya menginjakkan kaki di 
Manulife Indonesia, saya sangat terkesan dengan semangat positif 
serta komitmen kuat yang dimiliki tim Manulife Indonesia. Dan di sini 
lah saya, satu tahun lebih memimpin Manulife Indonesia. Saya masih 
tetap bersemangat untuk belajar lebih banyak tentang Indonesia, teru-
tama Bahasa Indonesia. Ya Bapak/Ibu, saat ini saya sedang berusaha 
melancarkan kemampuan saya dalam berbicara Bahasa Indonesia. 
Meskipun hanya bisa melalui virtual online course, saya sangat yakin 
saya bisa segera berbicara Bahasa Indonesia dengan fasih dan mem-
buat saya semakin hari, semakin baik.
 
35 tahun adalah usia yang sangat matang bagi kami untuk terus 
memenuhi kebutuhan masyarakat Indonesia, menjadikan Bapak/Ibu 
serta nasabah kami lainnya BERANI #JadiAndalan bagi diri sendiri serta 
orang-orang terkasih, melengkapi langkah Anda untuk senantiasa 
semakin hari, semakin baik. Tentu saja kami tidak akan dapat berhasil 
melalui berbagai tantangan yang ada selama 35 tahun ini tanpa 
dukungan dan kesetiaan Bapak/Ibu dalam mempercayakan kami 
sebagai mitra dalam merencanakan keuangan Bapak/Ibu.

Saya dan tim Manulife Indonesia menjadikan momentum ulang 
tahun ke-35 kami untuk menjadi “semakin hari, semakin baik” 
dengan terus mewujudkan komitmen kuat kami dalam membantu 
Anda dan keluarga Indonesia dalam mengambil keputusan finan-
sial lebih mudah, dan hidup lebih baik. Manulife Indonesia telah 
banyak meluncurkan inovasi untuk memudahkan pengalaman Bapak/Ibu 
dalam mengakses perlindungan, memperkuat fokus kami untuk senantia-
sa menjadi digital, customer-focused company. 

Menyadari bahwa pandemi COVID-19 belum berakhir, maka momentum 
ulang tahun ke-35 ini kami pergunakan untuk menunjukkan kepedulian 
kepada sesama—khususnya kepada para tenaga medis menjadi garda 
terdepan. Melalui program kemanusiaan “1 produk, 1 APD”, kami mengajak 
Bapak/Ibu untuk ikut berpartisipasi; di mana melalui setiap pembelian 
satu produk asuransi tertentu Manulife maka Bapak/Ibu turut berdonasi 
satu perangkat Alat Pelindung Diri (APD) bagi tenaga medis Indonesia. 
Selain itu, Manulife turut menyumbangkan 350 perangkat komputer ke 
fasilitas kesehatan (faskes) di beberapa wilayah seperti Jawa Barat, Jawa 
Tengah, Jawa Timur hingga Nusa Tenggara Timur. Komputer ini akan digu-
nakan untuk menunjang kegiatan medis dan adiministrasi terkait di faskes 
tersebut.

Sementara itu, untuk pertama kalinya pula kami memperingati hari jadi 
perusahaan di tengah situasi yang tidak biasa. Di tengah kondisi New 
Normal, kami mengerti jika sebagian Bapak/Ibu masih khawatir dan mem-
batasi aktivitas di luar rumah. Untuk itu, Bapak/Ibu dapat tetap dapat 
menghubungi tenaga pemasar kami untuk memperoleh solusi keuangan 
yang disediakan Manulife Indonesia melalui proses tanpa tatap muka, 
sehingga Bapak/Ibu senantiasa terlindungi dalam kondisi apapun.

Akhir kata, saya beserta tim Manulife Indonesia di seluruh Indonesia men-
gucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Bapak/Ibu atas 35 
tahun perjalanan Manulife Indonesia yang begitu berarti.

Tetap semangat dan BERANI #JadiAndalan!

 
 
Salam hangat, 
Ryan Charland
Presiden Direktur & CEO, Manulife Indonesia

Ryan Charland
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TH

35 Tahun untuk Indonesia: 
Semakin Hari 
Semakin Baik



ANDALANKU 4

Bapak/Ibu Nasabah yang terhormat, 

Tiba lah kita di ulang tahun Manulife Indonesia yang ke-35. Selama 35 
tahun, melalui jaringan lebih dari 9.000 karyawan dan agen profesional 
yang tersebar di 26 kantor pemasaran, kami senantiasa melayani dan 
memenuhi kebutuhan solusi keuangan Anda dan lebih dari 2 juta nasa-
bah lainnya di seluruh Indonesia. 

Saya sangat bangga dan merasa terhormat menjadi bagian dalam 
perjalanan Manulife Indonesia. Pertama kali saya menginjakkan kaki di 
Manulife Indonesia, saya sangat terkesan dengan semangat positif 
serta komitmen kuat yang dimiliki tim Manulife Indonesia. Dan di sini 
lah saya, satu tahun lebih memimpin Manulife Indonesia. Saya masih 
tetap bersemangat untuk belajar lebih banyak tentang Indonesia, teru-
tama Bahasa Indonesia. Ya Bapak/Ibu, saat ini saya sedang berusaha 
melancarkan kemampuan saya dalam berbicara Bahasa Indonesia. 
Meskipun hanya bisa melalui virtual online course, saya sangat yakin 
saya bisa segera berbicara Bahasa Indonesia dengan fasih dan mem-
buat saya semakin hari, semakin baik.
 
35 tahun adalah usia yang sangat matang bagi kami untuk terus 
memenuhi kebutuhan masyarakat Indonesia, menjadikan Bapak/Ibu 
serta nasabah kami lainnya BERANI #JadiAndalan bagi diri sendiri serta 
orang-orang terkasih, melengkapi langkah Anda untuk senantiasa 
semakin hari, semakin baik. Tentu saja kami tidak akan dapat berhasil 
melalui berbagai tantangan yang ada selama 35 tahun ini tanpa 
dukungan dan kesetiaan Bapak/Ibu dalam mempercayakan kami 
sebagai mitra dalam merencanakan keuangan Bapak/Ibu.

Saya dan tim Manulife Indonesia menjadikan momentum ulang 
tahun ke-35 kami untuk menjadi “semakin hari, semakin baik” 
dengan terus mewujudkan komitmen kuat kami dalam membantu 
Anda dan keluarga Indonesia dalam mengambil keputusan finan-
sial lebih mudah, dan hidup lebih baik. Manulife Indonesia telah 
banyak meluncurkan inovasi untuk memudahkan pengalaman Bapak/Ibu 
dalam mengakses perlindungan, memperkuat fokus kami untuk senantia-
sa menjadi digital, customer-focused company. 

Menyadari bahwa pandemi COVID-19 belum berakhir, maka momentum 
ulang tahun ke-35 ini kami pergunakan untuk menunjukkan kepedulian 
kepada sesama—khususnya kepada para tenaga medis menjadi garda 
terdepan. Melalui program kemanusiaan “1 produk, 1 APD”, kami mengajak 
Bapak/Ibu untuk ikut berpartisipasi; di mana melalui setiap pembelian 
satu produk asuransi tertentu Manulife maka Bapak/Ibu turut berdonasi 
satu perangkat Alat Pelindung Diri (APD) bagi tenaga medis Indonesia. 
Selain itu, Manulife turut menyumbangkan 350 perangkat komputer ke 
fasilitas kesehatan (faskes) di beberapa wilayah seperti Jawa Barat, Jawa 
Tengah, Jawa Timur hingga Nusa Tenggara Timur. Komputer ini akan digu-
nakan untuk menunjang kegiatan medis dan adiministrasi terkait di faskes 
tersebut.

Sementara itu, untuk pertama kalinya pula kami memperingati hari jadi 
perusahaan di tengah situasi yang tidak biasa. Di tengah kondisi New 
Normal, kami mengerti jika sebagian Bapak/Ibu masih khawatir dan mem-
batasi aktivitas di luar rumah. Untuk itu, Bapak/Ibu dapat tetap dapat 
menghubungi tenaga pemasar kami untuk memperoleh solusi keuangan 
yang disediakan Manulife Indonesia melalui proses tanpa tatap muka, 
sehingga Bapak/Ibu senantiasa terlindungi dalam kondisi apapun.

Akhir kata, saya beserta tim Manulife Indonesia di seluruh Indonesia men-
gucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Bapak/Ibu atas 35 
tahun perjalanan Manulife Indonesia yang begitu berarti.

Tetap semangat dan BERANI #JadiAndalan!

 
 
Salam hangat, 
Ryan Charland
Presiden Direktur & CEO, Manulife Indonesia



ANDALANKU 5

Pandemi COVID-19 belum berakhir, namun hidup harus 
terus berjalan. Oleh sebab itu masyarakat diimbau untuk 
beradaptasi dengan 'new normal’' dalam beragam aspek 
kehidupan. Sebagian mungkin terasa tidak nyaman, tapi 
harus dilakukan agar tetap aman. 

Apa saja sih kebiasaan yang harus diadaptasi menuju 
normal yang baru?

Adaptasi Kebiasaan Baru 
Menuju ‘New Normal’

1. Selalu gunakan masker
Suka tidak suka, menggunakan masker pelindung hidung dan mulut 
menjadi sebuah kewajiban saat ini, terlebih saat kita berada di luar 
rumah. Masker adalah cara pertama untuk menghindari tertular dan 
menularkan virus COVID-19 melalui droplets yang keluar dari hidung 
maupun mulut. 

2. Jaga kebersihan diri secara ekstra
Lakukan berbagai usaha ekstra untuk menjaga kebersihan diri kita 
setiap saat. Misalnya dengan sering mencuci tangan dengan sabun, 
selalu mandi dan keramas setiba di rumah setelah bepergian atau 
beraktivitas di luar rumah, juga rajin membersihkan area kerja atau 
peralatan yang kita gunakan.

3. Lebih bijak atur keuangan
Kerap terlupakan, salah satu kebiasaan baru yang perlu kita lakukan di 
masa pandemi sekarang adalah lebih bijaksana lagi dalam mengatur 
keuangan. Kemunculan virus COVID-19 yang tiba-tiba dan langsung 
mewabah hingga menjadi pandemi di seluruh dunia, membuktikan 
bahwa masa depan benar-benar tidak dapat diprediksi. Jika kondisi 
perekonomian memburuk, bagaimana kita dan keluarga akan bertahan? 

Oleh sebab itu, perencanaan keuangan dan persiapan menghadapi 
segala risiko kehidupan adalah hal yang mutlak. Jika Anda ingin 
mencari produk proteksi yang tepat sesuai kebutuhan diri dan keluar-
ga,jangan ragu untuk menghubungi agen kami, klik 
https://www.manulife.co.id/id/hubungi-agen.html
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Gelombang pandemi COVID-19 
yang datang secara tiba-tiba dan 
menggulung berbagai aspek 
kehidupan—termasuk perekono-
mian, tentu sangat mengejutkan; 
bahkan terasa menakutkan. Tapi 
setidaknya ada 3 hal berikut yang 
dapat menjadi pelajaran penting 
bagi kita soal keuangan, dari 
munculnya pandemi saat ini: 

3 Pelajaran
Penting 
Soal Keuangan
di Tengah
Pandemi

1. Asuransi adalah Kebutuhan
Jika sebelumnya Anda berpikir bahwa asuransi adalah sesuatu yang ‘nice to have’ dan bukan 
merupakan kebutuhan mendasar, pandemi COVID-19 membuktikan sebaliknya. Tidak ada yang bisa 
menebak kapan penyakit dan ajal itu datang. Hanya dengan asuransi, kita dapat mempersiapkan 
diri terhadap risiko yang tak terduga. Sekarang adalah waktu yang tepat untuk meninjau polis asur-
ansi Anda: apakah cakupannya sudah cukup dan perlindungannya optimal? Jangan ragu untuk 
berkonsultasi dengan agen asuransi Anda untuk memastikan memiliki proteksi yang sesuai kebutu-
han dan kemampuan.
 
2. Hitung Tepat Dana Darurat
Sesuai namanya, Dana Darurat adalah sejumlah yang akan digunakan dalam keadaan darurat. 
Besaran kebutuhan dana darurat berbeda-beda, namun secara umum minimal disisihkan 3-6 kali 
pengeluaran bulanan. Contohnya untuk keluarga kecil yang mempunyai 1-2 anak, besaran yang 
dibutuhkan kira-kira 6-9 kali pengeluaran bulanan; sementara untuk keluarga besar yang memiliki 
lebih dari 3 anak atau tanggungan lainnya, besaran Dana Darurat yang diperlukan berkisar antara 
10-12 kali pengeluaran bulanan.
 
3. Lebih dari Uang – Persiapan adalah Kunci!
Gara-gara pandemi, tak sedikit orang yang “banyak uang” pun mengalami kesulitan. Mengapa? 
Karena tidak punya persiapan. Pandemi ini menyadarkan kita bahwa bukan soal sedikit atau 
banyaknya uang yang kita miliki, melainkan bagaimana kita menggunakannya. Mendiamkan uang 
tidak ada untungnya, kita perlu mengembangkan aset yang kita miliki dengan berinvestasi. 
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